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ABSTRACT

Resesi global 2020-2025 memicu ketidakpastian tinggi dalam dunia bisnis dan menuntut organisasi
untuk mengembangkan strategi pengendalian manajemen yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh ketidakpastian lingkungan dan budaya organisasi terhadap efektivitas strategi
pengendalian manajemen dalam situasi krisis. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang mengacu pada protokol PRISMA 2020.
Sepuluh artikel ilmiah terpilih yang relevan dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa organisasi yang mengombinasikan pendekatan struktural, budaya organisasi, dan digitalisasi
mampu membentuk sistem pengendalian yang lebih responsif, efisien, dan kontekstual Studi ini
memberikan kontribusi teoritis dan rekomendasi praktis dalam pengembangan strategi kontrol
manajerial yang adaptif terhadap dinamika global

Kata kunci: Resesi Global, Ketidakpastian Lingkungan, Budaya Organisasi, Pengendalian Manajemen

INTRODUCTION

Resesi global yang berlangsung sejak tahun 2020 hingga 2025 telah menciptakan
ketidakstabilan signifikan dalam lanskap bisnis internasional. Dampak pandemi COVID-
19, eskalasi konflik geopolitik, serta krisis energi yang berlarut-larut telah mendorong
lahirnya tekanan ekonomi yang luas dan berlapis [1]. Dalam menghadapi kompleksitas
tersebut, organisasi dituntut untuk merancang strategi pengendalian manajemen yang
tanggap, lentur, dan selaras dengan dinamika eksternal. Penelitian [2] menekankan
bahwa sistem kontrol yang responsif berperan penting dalam mempertahankan
kesinambungan operasi bisnis di tengah situasi krisis multidimensi. Literature review
terbaru oleh [3] juga menunjukkan bahwa lemahnya sistem pengawasan internal dapat
menyebabkan kegagalan pengambilan keputusan strategis ketika perusahaan tidak
memiliki kerangka kerja pengendalian yang terintegrasi dan adaptif.

Lebih lanjut, pendekatan pengendalian manajemen tidak dapat hanya bertumpu
pada prosedur formal dan standar baku. Studi [4] menegaskan bahwa budaya
organisasi yang adaptif mendorong terciptanya pola pengambilan keputusan yang lebih
tangkas dan akurat di tengah tekanan. [5] turut memperjelas bahwa kontrol efektif
dibentuk tidak hanya secara struktural, tetapi juga melalui norma sosial dan nilai
kolektif yang tertanam dalam lingkungan kerja. Dengan kata lain, strategi pengendalian
berbasis budaya mampu membentuk sistem kontrol informal yang responsif terhadap
dinamika eksternal. Pendekatan ini menjadi krusial ketika ketidakpastian tinggi
menuntut organisasi untuk memiliki struktur internal yang lentur namun tetap
terkendali.

Temuan [6] menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil menyelaraskan
fleksibilitas strategi dengan kontrol berbasis nilai memiliki daya tahan lebih baik
terhadap tekanan global. Di sisi lain, [7] menyebutkan bahwa ketidakpastian kebijakan
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dan ekonomi dapat berdampak langsung terhadap penurunan nilai perusahaan apabila
tidak diimbangi oleh sistem pengendalian manajerial yang relevan. Berdasarkan
tinjauan literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pengendalian
manajemen sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan
dimensi budaya dan lingkungan ke dalam kerangka kontrol yang berkesinambungan.

Masalah utama dalam studi ini terletak pada belum banyaknya penelitian yang
secara langsung menghubungkan antara ketidakpastian eksternal dan karakteristik
budaya organisasi dalam membentuk arah strategi pengendalian manajerial, khususnya
dalam konteks resesi global. Beberapa studi sebelumnya cenderung mengkaji variabel-
variabel tersebut secara terpisah. Selain itu, penggunaan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) dalam topik ini masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyusun telaah literatur
sistematis terhadap strategi pengendalian manajemen selama periode resesi global
2020-2025. Fokus utamanya adalah menganalisis bagaimana dinamika lingkungan
eksternal dan aspek budaya organisasi memengaruhi efektivitas sistem pengendalian
yang diterapkan oleh perusahaan. Hasil akhir diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis bagi pengembangan desain kontrol manajerial yang adaptif dalam
menghadapi ketidakpastian global.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) Metode
Sistematic Literature Review (SLR) digunakan sebagai pendekatan deskriptif kualitatif
untuk mengkaji strategi pengendalian manajemen yang digunakan perusahaan selama
periode resesi global 2020-2025 . SLR dilakukan dengan mengikuti tahapan seleksi
dan analisis yang ditetapkan oleh protokol PRISMA 2020, yang dimodifikasi untuk
memenuhi konteks penelitian. Tiga sumber utama data adalah Google Scholar,
Dimensions, dan Connected Papers. Strategi pengendalian manajemen, resesi global,
dan krisis manajemen adalah kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian
artikel. Untuk dimasukkan, kriteria berikut terpenuhi: (1) artikel terbit pada tahun
2023-2025; (2) berasal dari jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional
terkenal; (3) relevan dengan fokus studi pengendalian manajemen dalam kondisi
krisis; dan (4) tersedia dalam bentuk teks lengkap. Artikel duplikat atau tidak relevan
dengan fokus studi dikeluarkan dari daftar. Terkumpul 35 artikel dari pencarian awal.
Setelah melakukan penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan isi analisis lengkap,
sepuluh artikel utama ditemukan untuk digunakan di akhir . Diagram alur PRISMA
menunjukkan proses seleksi artikel (Gambar 1). Selain itu, penelitian ini menggunakan
fitur Penulisan Terhubung untuk menunjukkan jaringan literatur yang relevan dan
memperkuat konteks teoritis artikel (Gambar 2). Terdapat tiga kategori utama
pengendalian strategi : pendekatan digitalisasi, pendekatan berbasis budaya
organisasi, dan pendekatan struktural. Analisis dilakukan secara tematik. Temuan dari
artikel ditingkatkan dengan menggabungkan kisah-kisah untuk menemukan
pendekatan yang paling sesuai untuk mengatasi tekanan ekonomi global.
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Gambar 1. Diagram PRISMA 2020 alur seleksi artikel
Sumber: Adaptasi dari PRISMA 2020 (Page et al.,, 2021)

L

Gambar 2. Visualisasi keterkaitan literatur menggunakan Connected Papers Sumber:
connectedpapers.com (diakses Juni 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiga pendekatan utama struktural, berbasis budaya organisasi, dan digitalisasi
dianggap sebagai strategi pengendalian manajemen yang efektif selama resesi global
2020-2025, menurut hasil sepuluh analisis artikel ilmiah. Pendekatan-pendekatan ini
bekerja sama untuk menciptakan sistem pengendalian yang tangguh dan adaptif.

Banyak perusahaan yang menggunakan lingkungan untuk menjaga stabilitas
operasional di tengah perekonomian. Strategi ini mencakup penganggaran, manajemen
risiko, pelaporan keuangan, dan pengawasan formal lainnya. Contohnya, [8]
menemukan bahwa UMKM sektor makanan menggunakan kontrol biaya sederhana
untuk meningkatkan efisiensi produksi. Pendekatan makro ditunjukkan dalam studi
oleh [9] , yang mengungkapkan bahwa kebijakan fiskal dan prinsip ekonomi hijau
diterapkan sebagai strategi negara dalam menjaga daya tahan sektor ekonomi terhadap
tekanan global. Strategi serupa juga ditemukan pada pemulihan pasca-pandemi di
sektor UMKM dan pariwisata sebagaimana dikaji oleh [10], di mana alokasi anggaran
difokuskan pada sektor terdampak.
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Pendekatan berbasis budaya, di sisi lain, menekankan bahwa prinsip, kebiasaan,
dan partisipasi kolektif sangat penting untuk mendukung pengendalian internal yang
efektif. Organisasi dengan budaya yang kolaboratif, fleksibel, dan terbuka terhadap
perubahan terbukti lebih mampu menanggapi krisis. [11] Menunjukkan bahwa budaya
responsif dari UMKM kopi Bekasi mendorong penerapan digital dan efisiensi
operasional. Dengan berpartisipasi, mekanisme pengawasan informal yang sangat
penting dalam situasi krisis diperkuat. [12] mengidentifikasi empat strategi adaptasi
UMKM di masa resesi, yakni digitalisasi operasional, diversifikasi pasar, efisiensi rantai
pasok, dan kolaborasi lintas pelaku usaha. Strategi ini efektif ketika ditopang oleh nilai
budaya organisasi yang terbuka, fleksibel, dan berorientasi pada inovasi. Dukungan
budaya organisasi terhadap efektivitas sistem pengendalian juga dibahas oleh [13] yang
mengungkapkan bahwa budaya partisipatif di lingkungan pendidikan tinggi
meningkatkan efektivitas pengawasan internal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh [14], yang mengindikasikan bahwa perpaduan antara sistem
pengendalian internal yang baik dan budaya etis sebuah organisasi secara signifikan
menurunkan kemungkinan terjadinya kecurangan serta meningkatkan profesionalisme.
Penelitian ini menyoroti betapa pentingnya nilai-nilai etika yang terintegrasi dengan
pengawasan formal dalam menciptakan suasana kerja yang lebih efisien, transparan,
dan dapat dipercaya. Dalam ranah publik, [15]mengungkapkan bahwa budaya
organisasi yang solid yang menekankan pentingnya akuntabilitas, keterbukaan, dan
penerapan tata kelola yang baik memperkuat keefektifan sistem kontrol internal di BP]S
Ketenagakerjaan. Budaya ini juga secara tidak langsung berkontribusi dalam mencegah
korupsi melalui penerapan prinsip-prinsip good governance. Hasil penelitian ini sejalan
dengan asumsi bahwa budaya organisasi tidak hanya berperan sebagai pendukung,
tetapi juga sebagai pengongkat utama untuk mencapai keberhasilan kontrol internal
dalam mencegah penipuan dalam lembaga publik.

Terakhir, digitalisasi telah menjadi alat penting untuk mempercepat
pengambilan keputusan berbasis data secara real-time. Teknologi seperti aplikasi
pencatatan keuangan, sistem pelaporan otomatis, dan platform digital lainnya
meningkatkan transparansi dan efisiensi. Studi oleh [16] menunjukkan bahwa kesiapan
teknologi tinggi menjadi elemen penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi
nasional. Di tingkat UMKM, [17] menunjukkan bahwa UMKM di Aceh dapat memperluas
pasar dan mengurangi biaya promosi dengan menggunakan digital. [18] menemukan
bahwa penggunaan teknologi digital dalam layanan pemerintahan secara substansial
mempercepat proses pelayanan, meningkatkan ketepatan data, serta memperkuat
transparansi dan tanggung jawab publik. Walaupun ada tantangan seperti infrastruktur
dan kemampuan sumber daya manusia, digitalisasi tetap menjadi dasar krusial dalam
reformasi pengendalian manajemen sektor publik yang responsif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi
pengendalian manajemen di masa krisis bergantung pada kemampuan organisasi untuk
menggabungkan kontrol formal (struktural), kekuatan nilai internal (budaya), dan
dukungan teknologi (digitalisasi). Metode ketiga menghasilkan sistem pengendalian
yang kontekstual, adaptif, dan mampu menangani dinamika dengan baik.

Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menyatukan faktor
eksternal (ketidakpastian lingkungan) dan faktor internal (budaya organisasi) ke dalam
satu kerangka pengendalian manajerial. Studi sebelumnya umumnya memisahkan dua
variabel tersebut, sementara kajian ini berhasil menempatkannya dalam kerangka
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strategis yang terpadu. Pendekatan SLR juga memperkuat validitas analisis karena
berbasis pada literatur yang luas dan terkini. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan teori pengendalian
manajemen, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi organisasi dalam merancang
sistem kontrol yang tangguh, adaptif, dan kontekstual terhadap krisis global.

Strategi Pengendallian
Manajemen Selama Resesi
Global 2020-2025

l |

™\ ™\ e
Pendekatan Berbasis Berbasis
Struktural Budaya Digitalisasi
Organisasi
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teknologi

Gambar 3 mengilustrasikan bahwa tekanan resesi global pada periode 2020-
2025 mendorong perlunya penerapan strategi pengendalian manajemen oleh
organisasi. Strategi ini dijalankan melalui tiga pendekatan utama, yaitu pendekatan
struktural, pendekatan yang berlandaskan budaya organisasi, dan pendekatan digital.
Ketiga pendekatan tersebut dirancang untuk menghadapi tantangan ketidakpastian dan
mendorong efisiensi serta penyesuaian organisasi secara strategis.
Strategi Pengendalian Manajemen

Strategi pengendalian manajemen merupakan bagian penting dari sistem
pengelolaan organisasi yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas,
proses, dan sumber daya organisasi berjalan sejalan dengan tujuan strategis yang telah
ditetapkan. Dalam pengertian luas, pengendalian manajemen tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme penyesuaian terhadap
dinamika eksternal dan internal organisasi. pengendalian manajemen adalah proses
yang digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi anggota organisasi agar
menjalankan strategi yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, strategi pengendalian
bertujuan untuk memberikan arahan, motivasi, dan pengawasan atas seluruh tindakan
dalam organisasi agar efisien, efektif, dan selaras dengan strategi utama organisasi.
Fungsi pengendalian ini menjadi sangat penting, terutama ketika organisasi beroperasi
dalam lingkungan yang penuh ketidakpastian seperti masa resesi global. Pengendalian
manajemen tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup
pengendalian perilaku, hasil, budaya, dan struktur. Dalam masa krisis, pengendalian
harus bersifat fleksibel, adaptif, dan berbasis data agar mampu merespons perubahan
dengan cepat dan tepat [19] Tujuan utama dari strategi pengendalian manajemen
adalah untuk membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya dengan cara yang
terstruktur dan terukur. Pengendalian ini memastikan bahwa pelaksanaan rencana
sesuai dengan arah kebijakan dan bahwa sumber daya digunakan secara optimal.
Strategi pengendalian juga berfungsi untuk mengidentifikasi penyimpangan,
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mengoreksi tindakan yang tidak sesuai, serta mendukung proses pengambilan
keputusan berbasis informasi aktual dan relevan. Dalam masa resesi, strategi
pengendalian memiliki peran tambahan sebagai sistem peringatan dini terhadap
ancaman krisis, sekaligus menjadi sarana untuk memelihara ketahanan organisasi baik
secara keuangan, operasional, maupun kultural [20].

Jenis-Jenis Strategi Pengendalian Manajemen
Pengendalian manajemen terbagi dalam beberapa jenis berdasarkan fokus dan
pendekatannya. Berikut adalah jenis-jenis utamanya:

1) Pengendalian Hasil (Results Control) Mengukur pencapaian berdasarkan indikator
kinerja seperti output, efisiensi, atau keuntungan. Ini biasanya digunakan di
organisasi yang hasilnya dapat diukur dengan jelas.

2) Pengendalian Perilaku (Action Control) Mengarahkan tindakan karyawan dengan
memberikan aturan, prosedur, atau sistem pelaporan yang harus dipatuhi. Cocok
digunakan ketika proses kerja dapat dipantau secara langsung.

3) Pengendalian Budaya (Cultural Control) Memanfaatkan nilai, keyakinan, dan norma
yang berlaku dalam organisasi untuk mengarahkan tindakan karyawan. Cocok untuk
organisasi yang mementingkan nilai kolektif dan partisipasi.

4) Pengendalian Struktural Menekankan aspek formal seperti struktur organisasi,
sistem insentif, dan alur tanggung jawab untuk mengatur perilaku kerja.

5) Pengendalian Digital / Teknologi Menggunakan sistem informasi, aplikasi
manajemen, dan perangkat digital sebagai alat monitoring real-time dan evaluasi
otomatis.

Elemen dalam Strategi Pengendalian yang Efektif
Strategi pengendalian manajemen yang efektif umumnya memiliki beberapa
elemen utama, yaitu:
1) Kesesuaian dengan strategi organisasi
2) Sistem informasi yang relevan dan akurat
3) Umpan balik dan evaluasi kinerja
4) Tindakan korektif yang jelas
5) Keterlibatan seluruh elemen organisasi

Perbedaan Pengendalian Manajemen dan Pengendalian Operasional

Penting untuk membedakan strategi pengendalian manajemen dari
pengendalian operasional. Pengendalian operasional lebih menekankan pada aktivitas
harian, efisiensi, dan efektivitas pelaksanaan tugas. Sedangkan pengendalian
manajemen fokus pada bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut mendukung pencapaian
tujuan jangka panjang dan strategi besar organisasi. Dengan kata lain, pengendalian
manajemen bersifat strategis, sedangkan pengendalian operasional bersifat taktis.

Strategi Pengendalian di Masa Krisis / Resesi

Dalam situasi resesi global, strategi pengendalian manajemen tidak cukup hanya
mengandalkan sistem yang kaku dan formal. Organisasi harus menyesuaikan
mekanisme kontrolnya agar mampu menghadapi disrupsi eksternal, bahwa dalam krisis
ekonomi, organisasi harus memperkuat fleksibilitas internal dan mempercepat respons
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manajerial terhadap lingkungan. Pengendalian dalam masa krisis juga perlu
menekankan pada real-time control, penggunaan teknologi informasi, serta pelibatan
semua lapisan organisasi dalam proses evaluasi dan koreksi. Di sisi lain, organisasi yang
menekankan nilai budaya kolaboratif dan inovatif terbukti lebih cepat beradaptasi
dengan perubahan lingkungan yang drastis.

Pendekatan Struktural dalam Strategi Pengendalian Manajemen

Pendekatan struktural dalam pengendalian manajemen merujuk pada sistem
kontrol yang berbasis pada mekanisme formal dan prosedural, seperti penganggaran,
manajemen risiko, sistem pelaporan, serta hierarki otoritas dalam organisasi. Dalam
konteks resesi global 2020-2025, pendekatan ini menjadi sangat penting karena
mampu menciptakan stabilitas operasional di tengah kondisi pasar yang fluktuatif.
Pengendalian struktural membantu organisasi dalam mengelola ketidakpastian dengan
cara memperkuat kerangka kerja internal, menetapkan target yang jelas, dan
memastikan penggunaan sumber daya yang efisien. Studi oleh [21] menunjukkan
bahwa UMKM yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen keuangan secara
struktural, seperti pengelolaan arus kas, kontrol atas rasio likuiditas, dan pengawasan
biaya tetap, memiliki daya tahan lebih baik terhadap tekanan resesi. Dalam situasi
krisis, pendekatan ini mencegah pemborosan dan memastikan setiap pengeluaran
dikaitkan langsung dengan pencapaian hasil yang terukur. Selain itu, penguatan sistem
manajemen risiko juga merupakan bagian integral dari pendekatan struktural. [22]
menemukan bahwa pelaku usaha yang mendapatkan pendampingan perbankan melalui
pelatihan keuangan dan skema relaksasi kredit mampu membangun kontrol risiko
internal yang lebih baik. Strategi ini tidak hanya memberikan ruang untuk bertahan,
tetapi juga menciptakan dasar kebijakan baru dalam pembiayaan usaha yang lebih
realistis di tengah krisis. Struktur organisasi yang baik juga berkontribusi terhadap
keberhasilan pengendalian. Menurut studi [23], penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) bersamaan dengan sistem
pengendalian internal, ternyata punya peran besar dalam mendongkrak kualitas
laporan keuangan UMKM di Jombang. Adanya kontrol formal, seperti standar
pembukuan yang jelas, dokumentasi transaksi yang rapi, dan pengawasan berkala,
bantu banget buat bikin data keuangan jadi lebih akurat dan bisa diandalkan. Ini juga
bikin UMKM lebih gampang dan cepat dalam mengambil keputusan, apalagi di tengah
tantangan ekonomi sekarang.

Dalam sektor publik, pendekatan struktural terlihat dari upaya pemerintah
daerah dalam menerapkan sistem pengawasan keuangan berbasis digital. Penggunaan
dashboard monitoring dan laporan otomatis meningkatkan akuntabilitas serta
mengurangi potensi penyimpangan anggaran. Strategi ini menunjukkan bahwa kontrol
berbasis struktur tidak harus bersifat manual, tetapi dapat diperkuat melalui integrasi
teknologi yang mempercepat proses pengawasan. Secara keseluruhan, pendekatan
struktural dalam strategi pengendalian manajemen menjadi fondasi penting dalam
menciptakan kestabilan organisasi di tengah gejolak eksternal. Melalui sistem
manajemen risiko, struktur pelaporan yang baik, efisiensi anggaran, dan prosedur
kontrol yang terstandar, organisasi dapat menjaga kelangsungan operasional dan
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dalam masa resesi, strategi ini
tidak hanya relevan, tetapi mutlak diperlukan sebagai alat kontrol yang dapat
dipertanggungjawabkan secara manajerial maupun akuntabel secara institusional.
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Pendekatan Berbasis Budaya Organisasi dalam Strategi Pengendalian Manajemen

Pendekatan berbasis budaya organisasi merupakan dimensi penting dalam
strategi pengendalian manajemen yang berfungsi untuk mengarahkan perilaku individu
dan kelompok melalui nilai, norma, dan keyakinan yang dianut dalam lingkungan kerja.
Tidak seperti pendekatan struktural yang bersifat formal dan prosedural, pengendalian
berbasis budaya bersifat informal dan melekat secara internal dalam diri anggota
organisasi. Dalam konteks resesi global 2020-2025, pendekatan ini terbukti mampu
memperkuat respons organisasi terhadap krisis karena mampu menciptakan
solidaritas, kepercayaan, dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan yang tidak
terduga. [24] budaya organisasi yang menganut nilai-nilai tata kelola (governance)
secara moderat, seperti keterlibatan aktif, komitmen kolektif, dan dukungan kuat
terhadap audit internal, terbukti memperkuat pengendalian manajemen di sektor
publik. Studi ini menemukan bahwa saat pegawai berpartisipasi dalam pengawasan
non-formal dan mendukung praktik tata kelola yang baik, organisasi jadi lebih fleksibel
dan mampu merespons Kkrisis dengan cepat serta efisien. Budaya semacam ini juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan transparansi, sehingga sistem kontrol
menjadi lebih kuat tanpa hanya bergantung pada mekanisme formal. Selain itu, [25]
menyoroti bahwa rendahnya kesadaran krisis dan kurangnya budaya pembelajaran
pada beberapa pelaku UMKM di Kabupaten Pidie menyebabkan respon terhadap
disrupsi cenderung lambat. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi
adaptif dan edukasi organisasi sebagai bagian dari strategi membangun budaya yang
tanggap terhadap lingkungan. Ini menunjukkan bahwa tanpa pengendalian berbasis
nilai internal, sistem formal dan digital yang diterapkan tidak akan berjalan optimal.

Pendekatan budaya juga terbukti penting dalam organisasi publik dan sosial.
Dalam kasus pengawasan keuangan daerah, keberhasilan implementasi sistem
pelaporan berbasis elektronik ternyata juga dipengaruhi oleh budaya kerja aparat yang
terbuka terhadap inovasi dan transparansi. [26] menemukan dalam studinya bahwa
dengan mengubah budaya organisasi agar lebih mengedepankan nilai kolaborasi,
adaptabilitas, dan orientasi hasil, inovasi dan akuntabilitas dalam birokrasi PNS bisa
diperkuat. Ketika pegawai aktif dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan
pengawasan informal, sistem digital dapat digunakan dengan lebih optimal. Budaya ini
menjadi jembatan yang menyatukan sistem formal dengan kenyataan perilaku di
organisasi publik. Selain itu, proses ini terus berjalan secara sosial melalui rutinitas,
menjadikan pengendalian berbasis nilai lebih tahan lama dan responsif terhadap
dinamika.

Pendekatan Berbasis Digitalisasi dalam Strategi Pengendalian Manajemen
Pendekatan berbasis digitalisasi merupakan strategi pengendalian manajemen
yang menggunakan teknologi informasi dan sistem digital untuk mendukung proses
pemantauan, pelaporan, pengukuran kinerja, serta pengambilan keputusan secara cepat
dan akurat. Dalam konteks resesi global 2020-2025, pendekatan ini menjadi semakin
relevan karena organisasi dituntut untuk merespons perubahan lingkungan secara real-
time, efisien, dan berbasis data. Teknologi tidak hanya menjadi alat bantu operasional,
tetapi juga menjadi instrumen utama dalam pengendalian yang bersifat sistemik,
terukur, dan berkelanjutan. Penelitian [27] mengidentifikasi bahwa salah satu
tantangan utama dalam penerapan pengendalian digital di sektor UMKM adalah
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rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur. Namun, studi ini juga
menekankan bahwa melalui pelatihan intensif, kemitraan dengan platform digital, serta
adopsi aplikasi sederhana, pelaku usaha dapat membangun sistem kontrol berbasis
digital secara bertahap. Transformasi ini berkontribusi langsung terhadap efisiensi
kerja, pencatatan keuangan yang akurat, serta evaluasi kinerja yang objektif.
menemukan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi pencatatan keuangan,
e-commerce, dan promosi melalui media sosial, membantu UMKM di Aceh memperluas
pasar dan mempertahankan kelangsungan usaha selama krisis. Pengendalian digital
dalam konteks ini menciptakan keunggulan dalam efisiensi biaya promosi, kecepatan
transaksi, dan kemampuan memantau penjualan harian secara langsung. Dalam sektor
publik, pendekatan digitalisasi terlihat dari penerapan sistem pengawasan keuangan
berbasis elektronik oleh pemerintah daerah. Menurut [28], transformasi digital dalam
pengelolaan keuangan daerah di sektor publik, seperti penggunaan aplikasi e-budgeting,
e-procurement, dan pemantauan real-time, telah mempercepat pelaporan anggaran,
meningkatkan keakuratan data, dan memperkuat pengawasan internal. Walaupun ada
tantangan seperti kurangnya pelatihan dan infrastruktur ICT, digitalisasi ini terbukti
membuat pengendalian keuangan daerah menjadi lebih efisien, transparan, dan
akuntabel.

Digitalisasi juga memungkinkan terjadinya integrasi data antar unit Kkerja,
sehingga organisasi dapat menjalankan sistem pengendalian yang terkoordinasi secara
menyeluruh. Teknologi seperti cloud accounting, dashboard kinerja, dan aplikasi
manajemen risiko memungkinkan pengambil keputusan untuk memantau
perkembangan organisasi secara real-time, bahkan dari jarak jauh. Hal ini sangat
penting dalam konteks krisis global, di mana perubahan kondisi eksternal dapat terjadi
secara tiba-tiba dan membutuhkan respons cepat. Pendekatan digital juga mendorong
efisiensi dalam proses pelaporan dan pengawasan internal. [29] , dalam studi mereka
menemukan bahwa penggunaan sistem kontrol internal digital (misalnya portal
pelaporan elektronik dan otomatisasi proses audit) secara signifikan meningkatkan
disiplin kerja, meminimalkan kesalahan atau manipulasi data, serta memperpendek
siklus evaluasi kinerja. Penerapan ini jelas memodernisasi fungsi pengawasan internal
di lembaga pendidikan tinggi. Digitalisasi bukan hanya mengubah cara kerja, tetapi juga
membentuk budaya organisasi baru yang berorientasi pada akurasi, efisiensi, dan
keterbukaan informasi. Sebagai kelanjutan dari kajian teori dan studi terdahulu, penting
untuk memetakan hubungan antar penelitian yang relevan dengan topik ini. Gambar 2
menyajikan visualisasi literatur menggunakan Connected Papers, dengan [30] sebagai
anchor paper. Peta ini menunjukkan keterkaitan jurnal-jurnal utama yang menjadi
dasar dalam menyusun kerangka pemikiran penelitian.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwaini strategi manajemen untukstrategi resesi
globaluntuk resesi global tahun 2020-2025 akan dipengaruhi secara signifikan oleh
lingkungan eksternal dan budaya organisasi internal .Tahun 2020-2025akan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan budaya organisasi internal.Berdasarkan
padaanalisis sistematis beberapa artikel , dapat disimpulkan analisis sistematis
organisasi yang merespons krisis melakukannya dengan menerapkan tiga strategi
utama : strategi struktural untuk memastikan efisiensi dan stabilitas operasional ;
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strategi organisasi yang meningkatkan fleksibilitas dan daya tanggap melalui aturan
dan regulasi kerja ; dan strategi digital yang memungkinkan pemantauan dan
pengembangan keputusan berbasis data secara real - time .dari beberapa artikel, dapat
disimpulkan bahwa organisasi yang menanggapi krisis melakukannya dengan
menerapkan tiga strategi utama : strategi struktural untuk memastikan efisiensi dan
stabilitas operasional; strategi organisasi yang meningkatkan fleksibilitas dan daya
tanggap melalui aturan dan ketentuan kerja ; dan strategi digital yang memungkinkan
pemantauan dan pengembangan keputusan berbasis data secara real - time. Hal ini
sangat efektif dan merupakan faktor terpenting dalam menciptakanfaktor sistem
manajemendalam menciptakan sistem manajemen yang relevan dan tangguh saat krisis
.yaiturelevan dan tangguh pada saat krisis . Integrasi kunci keberhasilan organisasi
dalam mempertahankan kelangsungan kinerja selama periode resesi, dengan budaya
magang dan informasi teknologi inilah . Dengan demikian, penelitian ini
risetmemberikan kontribusi baik secara konseptual maupun praktis terhadap
pengembangan strategi yang fleksibel , kontekstual, dan responsif untuk pembangunan
global .berkontribusi baik secara konseptual maupun praktis terhadap pengembangan
strategi yang fleksibel , kontekstual, dan responsif untuk pembangunan global .
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